Kuliah di UIN KHAS Sambil Kerja, Kenapa
Tidak?

Kuliah sambil kerja di UIN KHAS Jember sangat mungkin dan sudah menjadi hal yang
umum dilakukan. Kombinasi jadwal kuliah yang fleksibel (banyak kelas pagi/sore)
dan ekosistem ekonomi lokal yang dinamis menciptakan peluang kerja yang luas bagi
mahasiswa.

A. Peluang Kerja di Sektor Informal (Fleksibel, Modal Kecil)

Sektor informal adalah pilihan utama karena waktunya sangat fleksibel dan sesuai dengan
“freelance style” mahasiswa.

1. Di Bidang Jasa dan Keterampilan:

e Les Privat/Mengaji: Permintaan sangat tinggi dari masyarakat sekitar untuk guru les
sekolah (Matematika, Bahasa Inggris) dan mengajar mengaji Al-Qur'an untuk
anak-anak. Bayaran berkisar Rp. 15.000 - Rp. 30.000/jam.

e Jasa Titip (Jastip) dan Jasa Antar: Membantu menitipkan barang dari pasar atau
onlineshop, serta mengantar makanan/materi kuliah di dalam kampus. Pembayaran
berdasarkan jarak dan barang.

o Desain Grafis, Editing Video, dan Admin Media Sosial: Banyak UKM, pondok
pesantren, organisasi kampus, dan usaha lainnya yang membutuhkan jasa ini.
Mahasiswa sering memanfaatkan skill ini. Projek-based, bayaran mulai Rp. 50.000 -
Rp. 300.000/projek.

e Penulis Konten dan Penerjemah: Menulis artikel untuk website, blog, atau
menerjemahkan teks Arab-Inggris-Indonesia. Sangat cocok untuk mahasiswa Syariah
dan FUAH.

2. Di Bidang Kuliner dan Ritel:

e Berjualan Makanan Ringan/Minuman: Bisa dimulai dari kos-kosan dengan
menjual kopi, roti, atau makanan ringan secara online (lewat WhatsApp/Instagram).
Modal kecil, pangsa pasar jelas (teman sekosan dan sekampus).

e Bekerja Paruh Waktu di Warung/Warteg: Banyak pemilik warung sekitar kampus
yang mempekerjakan mahasiswa sebagai pelayan atau kasir dengan sistem shift,
terutama pada jam-jam sibuk (makan siang/malam). Gaji sekitar Rp. 15.000 - Rp.
25.000/shift plus makan gratis.

B. Peluang Kerja di Sektor Formal (Struktural, Penghasilan Lebih Stabil)

Sektor formal menawarkan jam kerja yang lebih tetap dan penghasilan yang lebih stabil,
meski membutuhkan komitmen manajemen waktu yang lebih ketat.

1. Pekerjaan Kantoran Paruh Waktu (Part-Time):

e Staff Admin atau Resepsionis: Banyak perusahaan kecil, bimbingan belajar
(bimbel), atau klinik di sekitar Jember yang membutuhkan staff paruh waktu.
Biasanya untuk shift sore/malam atau akhir pekan.

e Kasir atau Pelayan di Minimarket/Resto Rantai: Minimarket seperti
Alfamart/Indomaret dan resto cepat saji (seperti KFC dan lain-lain) di pusat kota
Jember sering membuka lowongan untuk mahasiswa. Mereka biasanya terbiasa
dengan sistem shift mahasiswa.

o Customer Service atau Telemarketer: Beberapa perusahaan di Jember (misalnya di
sektor telekomunikasi atau layanan jasa) membuka lowongan untuk posisi paruh
waktu.

2. Pekerjaan yang Terkait dengan Keahlian Kampus:



e Asisten Dosen/Laboran: Ini adalah pekerjaan formal di dalam kampus itu sendiri.
Fakultas membutuhkan asisten laboratorium atau pusat-pusat kajian. Begitu juga
dengan dosen yang membutuhkan asisten penelitian. Ini sangat menguntungkan
karena dekat dengan aktivitas akademik dan biasanya menghargai IPK.

e Guru/Instruktur di Lembaga Kursus: Lembaga Bahasa (Arab/Inggris), Bimbingan
Belajar (seperti Primagama), dan Kursus Komputer sangat banyak di Jember. Mereka
aktif merekrut mahasiswa berprestasi dari prodi yang relevan (Pendidikan, Bahasa
Inggris, Bahasa Arab, dan lain-lain).

C. Memanfaatkan “Ekonomi Pesantren” dan Keislaman
Lingkungan keislaman yang khas di sekitar UIN KHAS membuka niche peluang kerja yang
unik:

e Muadzin, Marbot, atau Guru Mengaji di Masjid/Musalla: Banyak masjid di
sekitar kampus yang memberikan insentif rutin untuk muadzin dan marbot. Guru
mengaji untuk TPQ (Taman Pendidikan Al-Qur'an) juga sangat dibutuhkan.

o Penulis/Penerjemah Konten Keislaman: Membuat konten untuk media sosial
pesantren, menerjemahkan kitab atau artikel keislaman, atau menulis di majalah
agama.

e Pengelola Pondok Pesantren Mahasiswa: Bisa dengan menjadi asisten pengasuh
(musyrif/musyrifah atau murabbiy/murabbiyah) yang bertanggung jawab mengatur
jadwal dan kegiatan santri mahasiswa, dengan imbalan tempat tinggal gratis dan uang
saku.

Strategi dan Tips untuk Mengatur Waktu
Kemungkinan ini akan sukses jika diiringi dengan manajemen yang baik:

1. Komunikasi dengan Dosen dan Kampus: UIN KHAS Jember umumnya memiliki
pemahaman terhadap mahasiswa yang bekerja. Manfaatkan fasilitasi Dosen Penasehat
Akademik dan lain-lain untuk konsultasi jika ada kendala.

2. Pilih Pekerjaan yang Fleksibel: Prioritaskan pekerjaan freelance atau shift-based
yang memungkinkan mahasiswa menolak pekerjaan saat minggu ujian atau padat
tugas.

3. Manajemen Waktu Ketat: Gunakan aplikasi perencana waktu (planner), buat jadwal
harian yang jelas, dan disiplin. Kuasai skill "time blocking".

4. Pilih Kerja yang Relevan: Usahakan mencari pekerjaan yang sedikit banyak
berkaitan dengan minat atau jurusan kuliah. Ini akan menambah portofolio dan
pengalaman yang berharga.

5. Jangan Abaikan Kesehatan dan Istirahat: Kerja sambil kuliah sangat melelahkan.
Pastikan Anda tetap memiliki waktu untuk istirahat, bersosialisasi, dan beribadah agar
tidak burnout.

Kuliah sambil kerja di UIN KHAS Jember bukan hanya sebuah kemungkinan, tetapi
merupakan realitas bagi banyak mahasiswanya. Lingkungan kampus yang terintegrasi
dengan denyut nadi ekonomi kota Jember, ditambah dengan karakter masyarakat yang
mendukung, menciptakan lahan subur bagi mahasiswa untuk mandiri secara finansial.

Kunci keberhasilannya terletak pada:

e Kemampuan memilih jenis pekerjaan yang sesuai dengan jadwal dan kemampuan.

o Kedisiplinan dalam mengelola waktu antara akademik, kerja, dan kehidupan
pribadi.

e Memiliki mental tangguh dan semangat kemandirian yang tinggi.

Dengan perencanaan yang matang, pengalaman kuliah di UIN KHAS Jember bisa menjadi
momen untuk tidak hanya mendapatkan ilmu agama dan umum, tetapi juga mengasah
keterampilan hidup, jaringan profesional, dan kemandirian finansial.



